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Abstrak

Tindak tutur ekspresif dalam karya sastra sering kali menjadi cermin dari intensitas konflik psikologis dan dinamika kekuasaan
antar-tokoh. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manifestasi dan fungsi tindak tutur ekspresif negatif, khususnya
menyalahkan, mengkritik, dan mengeluh, dalam novel Aku Tak Membenci Hujan karya Sri Puji Hartini. Menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan kerangka analisis pragmatik, data dikumpulkan melalui teknik studi dokumenter dan
dikodifikasi berdasarkan fungsi ilokusinya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tindak tutur menyalahkan didominasi oleh
strategi dehumanisasi melalui metafora peyoratif untuk menghancurkan harga diri lawan tutur. Tindak tutur mengkritik
ditemukan beroperasi melalui mekanisme sarkasme dan eksklusi sosial yang bersifat pasif-agresif. Sementara itu, tindak tutur
mengeluh berfungsi sebagai gugatan eksistensial yang menuntut validasi atas pengabaian emosional. Secara kolektif, ketiga
tindak tutur ini membentuk pola komunikasi toksik yang secara radikal melanggar prinsip kesantunan demi mencapai tujuan
retoris dalam narasi. Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap studi linguistik sastra dengan mengungkap
bagaimana struktur bahasa digunakan sebagai instrumen navigasi trauma dan konflik dalam prosa Indonesia modern.
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Abstract

Expressive speech acts in literary works often reflect the intensity of psychological conflict and the power dynamics between
characters. This study aims to analyse the manifestations and functions of negative expressive speech acts, specifically
blaming, criticising, and complaining, in the novel *Aku Tak Membenci Hujan* by Sri Puji Hartini. Using a descriptive
qualitative approach with a pragmatic analytical framework, data were collected through documentary study techniques and
coded based on their illocutionary functions. The results indicate that blaming speech acts are dominated by dehumanisation
strategies employing pejorative metaphors to undermine the self-esteem of the addressee. Criticising speech acts were found
to operate through mechanisms of sarcasm and passive-aggressive social exclusion. Meanwhile, complaining speech acts
function as existential grievances demanding validation in the face of emotional neglect. Collectively, these three speech acts
form a pattern of toxic communication that radically violates the principles of politeness in order to achieve rhetorical goals
within the narrative. This study makes a significant contribution to literary linguistics by revealing how linguistic structures
are used as instruments for navigating trauma and conflict in modern Indonesian prose.
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PENDAHULUAN

Fenomena kebahasaan dalam narasi sastra kontemporer merupakan manifestasi kompleks dari
kondisi psikologis dan representasi realitas sosial penuturnya. Dalam diskursus pragmatik, tindak tutur
ekspresif menempati posisi sentral sebagai instrumen untuk mengomunikasikan perasaan, sikap, dan
evaluasi penutur terhadap proposisi tertentu (Hidayat, 2022). Meskipun Klasifikasi dasar tindak tutur
telah mapan sejak teori Searle, dinamika penggunaan tindak tutur ekspresif bermuatan negatif
khususnya menyalahkan (blaming), mengkritik (criticizing), dan mengeluh (complaining) memerlukan
re-evaluasi dalam konteks prosa modern. Hal ini dikarenakan teks sastra bukan sekadar artefak estetika,
melainkan laboratorium linguistik yang mencerminkan strategi komunikasi manusia dalam menghadapi
konflik interpersonal (Raharjo & Puspitasari, 2021).

Urgensi pengkajian terhadap triad ekspresif negatif ini didasari oleh fungsinya yang krusial
dalam membangun ketegangan naratif dan karakterisasi tokoh. Penelitian dalam dekade terakhir
cenderung mengeksplorasi tindak tutur ekspresif pada ranah pedagogis dan komunikasi digital
(Muliastuti & Handayani, 2023; Nuramila et al., 2020), namun seringkali mengabaikan kedalaman
fungsi pragmatis dari tuturan yang merusak harmoni komunikatif (disharmonious speech acts).
Padahal, tindak tutur menyalahkan dan mengkritik merupakan indikator utama adanya pergeseran relasi
kuasa dan degradasi kesantunan dalam interaksi sosial (Susanto, 2022). Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan mengisi kekosongan literatur mengenai pola ekspresi ketidakpuasan dalam literatur Indonesia
yang merepresentasikan fragilitas emosional.

Novel Aku Tak Membenci Hujan karya Sri Puji Hartini memberikan dasar material yang
signifikan karena intensitas konflik batin tokoh-tokohnya yang diejawantahkan melalui dialog-dialog
tajam. Secara sosiolinguistik, Wardani (2023) mencatat adanya transformasi diksi dalam sastra populer
Indonesia yang kini lebih eksplisit dalam mengekspresikan frustrasi dan trauma. Fenomena ini
mengonfirmasi argumen Wijana (2021) bahwa batasan antara ranah privat dan publik dalam
pengungkapan kritik telah bergeser. Dengan demikian, analisis terhadap tindak tutur ekspresif negatif
dalam novel ini tidak hanya sekadar mengidentifikasi bentuk bahasa, tetapi juga membedah konstruksi
identitas tokoh melalui mekanisme verbal yang digunakan untuk merespons penderitaan.

Meskipun telaah terhadap karya Sri Puji Hartini telah dilakukan, pendekatan yang digunakan
sejauh ini masih didominasi oleh perspektif ekstrinsik seperti sosiologi sastra dan nilai moral (Pratama
& Sari, 2024). Terdapat celah penelitian (research gap) yang nyata pada aspek mikrolinguistik, di mana
analisis mendalam mengenai strategi pragmatis yang digunakan tokoh untuk menegosiasikan konflik
melalui keluhan dan kritik belum terjamah. Tanpa analisis pragmatik yang presisi, pemahaman terhadap
motif psikologis dan efektivitas komunikasi dalam teks kreatif akan tetap superfisial (Lestari et al.,
2022). Handayani dan Utomo (2021) juga menegaskan bahwa kekuatan perlokusi dari tuturan ekspresif
sangat bergantung pada konteks situasional, yang dalam penelitian ini diposisikan sebagai variabel
determinan.

Secara teoretis, tindak tutur menyalahkan seringkali beroperasi sebagai mekanisme pertahanan
ego, sementara mengkritik berfungsi sebagai kontrol sosial, dan mengeluh merupakan bentuk katarsis
atas ketidakberdayaan (Siahaan & Munthe, 2023). Integrasi ketiga fungsi ini dalam satu analisis
komprehensif memungkinkan pemetaan yang lebih akurat terhadap pola komunikasi disfungsional
dalam karya sastra. Kurniawan (2020) berpendapat bahwa pelanggaran terhadap prinsip kesantunan
(politeness principles) dalam teks sastra sering kali sengaja dilakukan untuk mencapai efek dramatisasi
emosi. Melalui perspektif ini, penelitian terhadap novel tersebut akan memberikan kontribusi baru pada
tipologi tindak tutur dalam diskursus linguistik Indonesia (Yusuf, 2021).

Lebih lanjut, analisis pragmatik pada teks sastra kontemporer mendukung pemahaman yang
lebih luas mengenai literasi emosional. Fitriani et al. (2023) menyoroti bahwa cara tokoh merespons
konflik mencerminkan kompleksitas kognitif dan sosial. Penelitian ini juga diproyeksikan untuk
memperkuat taksonomi tindak tutur ekspresif dengan menyediakan kategorisasi data yang lebih spesifik
berdasarkan gradasi negatifitas tuturan (Fauziah, 2022). Dengan mengidentifikasi pola-pola ini,
penelitian melampaui deskripsi linguistik menuju pada eksplanasi fungsional mengenai bagaimana
bahasa digunakan untuk menegosiasikan penderitaan (Siregar & Ambarita, 2024; Saputro & Wahyuni,
2022). Penelitian ini memfokuskan pada identifikasi, klasifikasi, dan interpretasi fungsional tindak tutur
ekspresif menyalahkan, mengkritik, dan mengeluh dalam novel Aku Tak Membenci Hujan. Novel ini
dipilih bukan hanya karena popularitasnya, tetapi karena kekayaan konteks pragmatis yang ditawarkan
dalam menggambarkan realitas emosional manusia modern. Melalui penelitian ini, diharapkan tercipta
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kerangka kerja baru dalam menginterpretasi teks prosa Indonesia melalui lensa pragmatik yang lebih
tajam dan multidimensi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi desain kualitatif deskriptif yang berakar pada paradigma interpretif
untuk membedah kedalaman makna di balik tuturan tekstual. Pendekatan ini dipilih karena linearitasnya
dengan objek studi yang menuntut eksplorasi mendalam terhadap fenomena linguistik dalam ekosistem
sastra. Sejalan dengan kerangka konseptual Moleong (2021), penelitian ini menempatkan kata-kata dan
tindakan verbal sebagai basis data primer yang tidak dapat dipisahkan dari konteks situasionalnya.
Lebih lanjut, penelitian ini memposisikan peneliti sebagai instrumen kunci (human instrument) yang
memiliki otoritas penuh dalam menavigasi arah penelitian, mengonstruksi tafsir, serta melakukan
verifikasi terhadap koherensi antara data tekstual dengan capaian teoritis yang telah diproyeksikan
(Hardani dkk., 2020).

Objek material yang menjadi fokus analisis adalah novel Aku Tak Membenci Hujan karya Sri
Puji Hartini, sebuah karya yang dipilih karena densitas konflik interpersonalnya yang terejawantah
melalui struktur lingual yang provokatif. Data penelitian mencakup seluruh fragmen dialog dan narasi
yang merepresentasikan indikator tindak tutur ekspresif negatif. Fokus analisis dibatasi secara rigid
pada triad ekspresif yang meliputi tindakan menyalahkan, mengkritik, dan mengeluh. Untuk menjamin
keakuratan data, proses pengumpulan dilakukan melalui teknik studi dokumenter yang diawali dengan
pembacaan heuristik guna menangkap totalitas alur cerita, diikuti dengan pembacaan hermeneutik
untuk mengidentifikasi unit-unit tutur yang memiliki signifikansi pragmatis. Setiap temuan kemudian
dikodifikasi ke dalam korpus data sistematis yang mencatat aspek lokusi, ilokusi, serta latar belakang
situasional yang melingkupinya.

Analisis data dijalankan melalui mekanisme siklus interaktif yang melampaui sekadar deskripsi
permukaan. Tahap awal melibatkan reduksi data yang bersifat teoretis, di mana peneliti melakukan
filtrasi ketat untuk mengeliminasi informasi non-esensial dan mempertahankan kutipan yang secara
substansial merepresentasikan manifestasi gangguan emosional atau konflik batin tokoh. Data yang
telah tersaring kemudian diintegrasikan ke dalam sistem pengkodean tematik untuk memetakan
keterkaitan antara strategi linguistik dengan perkembangan karakterisasi. Dalam tahap penyajian, data
disusun secara terstruktur untuk memperlihatkan hubungan kausalitas antara bukti tekstual dengan
landasan teori pragmatik yang digunakan.

Guna menjaga integritas ilmiah dan validitas hasil, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi
teori dan peningkatan persistensi pengamatan secara berkelanjutan. Proses inferensi dilakukan dengan
mensintesis seluruh temuan analisis ke dalam kerangka besar teori tindak tutur ekspresif, yang bertujuan
untuk mengungkap bagaimana mekanisme verbal seperti mengeluh dan menyalahkan berfungsi sebagai
instrumen navigasi konflik bagi tokoh utama. Keseluruhan tahapan ini dilaksanakan secara konsisten
dan sistematis demi menjamin bahwa kesimpulan yang dihasilkan memiliki tingkat reliabilitas yang
tinggi dan dapat dipertanggungjawabkan dalam diskursus linguistik internasional (Sari dkk., 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan analisis hasil terhadap novel Aku Tak Membenci Hujan karya Sri Puji Hartini
menggunakan teori tindak tutur yaitu tindak tutur ekspresif untuk mengekspresikan emosi dan
pergolakan batinnya. Melalui tuturannya, ia menyampaikan berbagai gejolak perasaan seperti
kekecewaan, kemarahan, kebingungan, dan keterasingan yang bersumber dari pengalaman traumatis
serta konflik dalam dirinya. Dengan cara ini, pembaca dapat menyelami pergulatan emosional Karang
Samudra yang belum mencapai titik keseimbangan serta Bentuk ekspresi Karang melalui bahasa sangat
dipengaruhi oleh trauma masa lalu seta dinamika keluarga yang tidak harmonis. Pengaruh ini terlihat
dari seringnya ia menggunakan tindak tutur ekspresif seperti keluhan, kritikan, dan tuduhan, baik dalam
dialog dengan karakter lain maupun dalam monolog batinnya sendiri.

Tindak Tutur Ekspresif Menyalahkan
Data 1. “Apa nggak cukup selama ini kamu menempel di hidup saya seperti parasit busuk?”’
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Tuturan di atas merupakan manifestasi linguistik dari tindak tutur ekspresif menyalahkan yang
memiliki muatan perlokusi sangat destruktif. Secara kontekstual, tuturan ini tidak hanya berfungsi
sebagai bentuk protes, melainkan sebagai atribusi kausalitas negatif di mana penutur meletakkan beban
kegagalan atau penderitaan hidupnya sepenuhnya kepada lawan tutur. Penggunaan kalimat tanya retoris
"Apa nggak cukup selama ini..." secara pragmatis tidak bertujuan untuk mendapatkan jawaban
informatif, melainkan berfungsi sebagai penegasan intensitas penderitaan yang telah berlangsung dalam
durasi waktu yang lama ("'selama ini"). Strategi ini dalam kajian pragmatik kritis sering disebut sebagai
teknik prakondisi untuk memvalidasi posisi penutur sebagai korban (victim playing) sekaligus
menyudutkan lawan tutur sebagai sumber masalah tunggal.

Analisis mikrolinguistik menunjukkan penggunaan metafora peyoratif yang sangat tajam, yakni
"parasit busuk". Pemilihan diksi "parasit" secara biologis menyiratkan adanya relasi asimetris yang
merugikan, di mana satu pihak mengambil keuntungan secara sepihak dan menyebabkan kerusakan
pada inangnya. Dengan menambahkan adjektiva "busuk”, penutur secara sengaja melakukan
dehumanisasi terhadap lawan tutur. Tindakan dehumanisasi ini merupakan esensi dari tindak tutur
menyalahkan yang ekstrem; penutur tidak lagi mengkritik perilaku, tetapi menyerang eksistensi diri
lawan tutur. Dalam perspektif teori kesantunan (politeness theory), tuturan ini merupakan strategi bald
on-record yang secara telanjang melakukan Face Threatening Act (FTA) atau tindakan mengancam
muka tanpa adanya upaya penghalusan bahasa (redressive action). Lebih jauh, tuturan ini
mencerminkan adanya akumulasi represi emosional yang meledak dalam bentuk agresi verbal. Dalam
struktur narasi novel, menyalahkan dengan intensitas seperti ini sering kali menjadi titik balik konflik
yang mempertegas dikotomi antara tokoh yang mendominasi dan yang terdominasi. Penutur
menggunakan "hidup saya" sebagai kepemilikan sakral yang telah "terkontaminasi" oleh kehadiran
lawan tutur, sehingga menyalahkan di sini berfungsi sebagai upaya pembersihan diri (self-purification)
dari beban moral. Secara pragmatis, kekuatan ilokusi dari tuturan ini adalah untuk menciptakan rasa
bersalah (guilt-tripping) yang mendalam pada lawan tutur, sehingga lawan tutur merasa tidak memiliki
harga diri atau hak untuk tetap berada dalam lingkungan penutur.

Secara fungsional, tindak tutur menyalahkan dalam data ini juga menunjukkan adanya
gangguan dalam relasi interpersonal yang bersifat toksik. Penutur gagal melakukan negosiasi konflik
secara sehat dan justru memilih jalur eskalasi konflik melalui pelabelan negatif. Interpretasi ini
didukung oleh fakta bahwa dalam sastra kontemporer, penggunaan bahasa yang vulgar dan metaforis
sering kali digunakan untuk memotret realitas psikologis tokoh yang mengalami tekanan hebat.
Kesimpulannya, tuturan "parasit busuk™ bukan sekadar luapan amarah, melainkan sebuah konstruksi
linguistik yang dirancang untuk mendelegitimasi keberadaan lawan tutur dalam ruang lingkup hidup
penutur, sekaligus menegaskan superioritas moral penutur di atas penderitaan yang dialaminya.

Data 2. “Kenapa lo? Ngga terima? Lo ngga liat sendiri apa yang sudah lo lakuin, Andira?”

Tuturan di atas merupakan bentuk eskalasi dari tindak tutur ekspresif menyalahkan yang
menggunakan strategi konfrontasi langsung dan atribusi kesalahan eksternal. Secara pragmatik, tuturan
ini mengandung fungsi ilokusi untuk memojokkan lawan tutur (Andira) dengan cara membenturkan
kesadaran subjektif lawan tutur terhadap realitas objektif yang diklaim oleh penutur. Penggunaan
interogatif "Kenapa lo? Ngga terima?" bukanlah sebuah pertanyaan yang menuntut penjelasan,
melainkan sebuah tantangan (challenge) yang bertujuan untuk melumpuhkan pembelaan diri lawan
tutur sebelum argumen utama disampaikan. Dalam teori tindak tutur, ini dikategorikan sebagai strategi
pra-penyalahan yang berfungsi untuk mengunci posisi lawan tutur dalam keadaan bersalah (guilt-
locking).

Analisis terhadap struktur kalimat menunjukkan penggunaan gaya bahasa yang agresif melalui
diksi "lo" yang mencerminkan hilangnya formalitas atau kesantunan akibat adanya tekanan emosional
yang tinggi. Frasa "Lo ngga liat sendiri apa yang sudah lo lakuin” merupakan inti dari tindakan
menyalahkan (Searle, 1976). Penutur secara implisit menegaskan bahwa terdapat sebuah "fakta
kerusakan" atau "kesalahan fatal" yang dilakukan oleh Andira, dan kegagalan Andira untuk
menyadarinya dianggap sebagai bentuk penyangkalan. Hal ini menciptakan sebuah paradoks
komunikasi; penutur memaksa lawan tutur untuk mengakui kesalahan yang sudah dianggap sebagai
kebenaran mutlak oleh penutur. Secara psikolinguistik, tuturan ini mencerminkan mekanisme proyeksi
di mana penutur melimpahkan seluruh beban kausalitas atas peristiwa negatif kepada satu subjek
tunggal.
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Penyebutan nama "Andira™ di akhir tuturan memiliki fungsi pragmatis yang sangat krusial,
yaitu sebagai bentuk penegasan sasaran (targeting). Dalam komunikasi interpersonal yang tegang,
menyebut nama lawan tutur di akhir kalimat berfungsi untuk mengonfrontasi identitas personal lawan
tutur dengan perbuatan buruknya. Ini adalah upaya untuk melekatkan stigma "pelaku kesalahan™
langsung pada subjek. Menurut prinsip kesantunan Brown dan Levinson (1987), tuturan ini merupakan
serangan frontal terhadap positive face lawan tutur, di mana keinginan lawan tutur untuk dihargai dan
dianggap benar dihancurkan secara sengaja melalui pengabaian total terhadap norma kesantunan verbal.

Secara fungsional dalam alur novel, tindak tutur menyalahkan ini berperan sebagai katalisator
konflik yang menutup ruang negosiasi atau rekonsiliasi. Penutur tidak memberikan kesempatan bagi
Andira untuk menjelaskan konteks tindakannya, melainkan langsung memberikan vonis melalui premis
bahwa "kesalahan itu sudah terjadi dan terlihat jelas". Kehadiran tindak tutur ini menunjukkan adanya
disfungsi dalam relasi komunikatif, di mana bahasa tidak lagi digunakan sebagai sarana pemecahan
masalah, melainkan sebagai instrumen penghukuman mental. Interpretasi ini menegaskan bahwa dalam
prosa modern Indonesia, tindak tutur menyalahkan sering kali dikonstruksi dengan struktur interogatif-
agresif untuk menciptakan efek dramatisasi yang kuat sekaligus menggambarkan kerapuhan emosional
penutur dalam menghadapi situasi krisis.

Data 3. “Kenapa kamu tidak sadar diri juga sih anak sial? Mau bagaimanapun kamu berusaha saya tidak
akan menyukaimu.”

Tuturan di atas merepresentasikan bentuk ekstrem dari tindak tutur ekspresif menyalahkan yang
berfusi dengan penolakan eksistensial total. Secara pragmatik, tuturan ini tidak hanya menyalahkan
sebuah tindakan spesifik, melainkan menyalahkan "keberadaan" atau "eksistensi" lawan tutur itu
sendiri. Penggunaan frasa "kenapa kamu tidak sadar diri" berfungsi sebagai instrumen untuk
memaksakan inferioritas, di mana penutur menganggap lawan tutur tidak memiliki kelayakan untuk
berada dalam ruang sosial atau emosional yang sama dengan penutur. Dalam kajian linguistik forensik
dan psikolinguistik, jenis tuturan ini dikategorikan sebagai verbal abuse yang menggunakan strategi
penyalahan berbasis karakter (character-based blaming) daripada penyalahan berbasis perilaku
(behavior-based blaming).

Analisis mikrolinguistik pada penggunaan epithet atau julukan negatif "anak sial"
menunjukkan adanya stigmatisasi permanen. Diksi "sial" mengimplikasikan bahwa lawan tutur
dianggap sebagai pembawa malapetaka atau kegagalan yang bersifat kodrati. Dengan melekatkan label
ini, penutur secara pragmatis sedang melakukan "pembunuhan karakter" yang bertujuan untuk memutus
harapan lawan tutur. Penggunaan partikel "sih™ dan "juga" memperkuat kesan ketidaksabaran dan
akumulasi kejengkelan yang telah mencapai puncaknya, menyiratkan bahwa penutur telah berulang kali
memberikan isyarat penolakan yang gagal dipahami oleh lawan tutur. Secara teoritis, ini merupakan
pelanggaran berat terhadap prinsip kesantunan dan merupakan bentuk agresi verbal yang dirancang
untuk menghancurkan harga diri (self-esteem) subjek.

Bagian kedua tuturan, "Mau bagaimanapun kamu berusaha saya tidak akan menyukaimu",
merupakan pernyataan deterministik-negatif. Secara ilokusi, ini adalah tindakan "pemutusan kontrak
emosional”. Penutur menegaskan bahwa segala bentuk upaya perbaikan (reparative effort) yang
dilakukan oleh lawan tutur bersifat sia-sia (futile). Dalam perspektif teori relevansi, penutur ingin
memastikan bahwa pesan penolakannya dipahami secara absolut tanpa celah negosiasi. Penggunaan
kata ganti persona "saya" dan "kamu" menciptakan jarak psikologis yang lebar, mempertegas dikotomi
antara subjek yang membenci dan objek yang dibenci. Ini menunjukkan bahwa menyalahkan dalam
konteks ini telah bergeser menjadi kebencian yang terinstitusi dalam pikiran penutur.

Secara fungsional dalam narasi novel, tindak tutur ini membangun atmosfer ketertindasan yang
dialami tokoh utama. Tuturan ini memberikan informasi kepada pembaca mengenai dinamika
kekuasaan yang sangat timpang, di mana penutur memiliki kendali emosional penuh untuk memberikan
validasi atau penolakan. Interpretasi ini menunjukkan bahwa menyalahkan tidak selalu berkaitan
dengan apa yang dilakukan seseorang, tetapi sering kali digunakan untuk membenarkan kebencian
pribadi yang tidak rasional. Dalam artikel ilmiah, data ini menjadi bukti kuat bagaimana bahasa
digunakan sebagai senjata untuk menciptakan trauma psikologis melalui labelisasi "sial" dan penolakan
terhadap usaha keras individu, yang pada akhirnya memperkaya pemahaman pembaca mengenai
kompleksitas tindak tutur ekspresif negatif dalam karya sastra.
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Tindak Tutur Ekspresif Mengkritik
Data 4. “Alah, alasan! Kamu selalu banyak alasan buat membenarkan perbuatan kamu, dasar lintah
menjijikan!”

Kutipan di atas merepresentasikan manifestasi ekstrem dari tindak tutur ekspresif mengkritik
yang berfusi dengan penghinaan personal (ad hominem). Secara pragmatik, tuturan ini bekerja melalui
mekanisme delegitimasi argumen, di mana penutur secara apriori menolak segala bentuk klarifikasi dari
lawan tutur dengan melabelinya sebagai "alasan". Penggunaan interjeksi "Alah" di awal tuturan
berfungsi sebagai penanda skeptisisme akut dan pengabaian total terhadap hak bicara lawan tutur.
Dalam perspektif teori tindak tutur, kritikan ini tidak lagi bersifat evaluatif-konstruktif, melainkan
destruktif-punitif, yang bertujuan untuk meruntuhkan kredibilitas moral lawan tutur di hadapan penutur.

Analisis mikrolinguistik pada penggunaan kata keterangan frekuensi "selalu™ menunjukkan
adanya generalisasi negatif. Penutur tidak sedang mengkritik satu kejadian spesifik, melainkan sedang
melakukan penghakiman terhadap pola perilaku atau karakter permanen lawan tutur. Strategi ini dalam
kajian wacana disebut sebagai labeling theory, di mana penutur mengunci identitas lawan tutur dalam
kotak "pembohong" atau "manipulator'. Penggunaan frasa "membenarkan perbuatan kamu"
menyiratkan bahwa penutur telah memegang otoritas kebenaran tunggal, sehingga segala upaya
pembelaan diri dari lawan tutur dipandang sebagai tindakan subversif yang tidak bernilai. Puncak dari
tindak tutur mengkritik ini terletak pada penggunaan metafora zoomorfik "lintah menjijikan". Pemilihan
diksi "lintah™ secara semantis membawa konotasi makhluk yang hidup dengan menghisap darah
inangnya tanpa memberikan kontribusi apa pun—sebuah simbol dari parasitisme sosial atau emosional.
Adjektiva "menjijikan" memperkuat intensitas afektif dari kritikan tersebut, mengubah penilaian
rasional menjadi reaksi viseral yang penuh kebencian. Secara pragmatik, metafora ini berfungsi untuk
mendehumanisasi lawan tutur. Ketika seseorang dikritik dengan sebutan binatang, hambatan psikologis
untuk melakukan agresi verbal lebih lanjut akan hilang, karena lawan tutur tidak lagi dipandang sebagai
manusia yang setara.

Secara fungsional dalam dinamika naratif novel, tindak tutur ini mencerminkan puncak dari
ketegangan antar-tokoh yang sudah tidak terbendung. Kritikan yang menggunakan diksi kasar seperti
ini menandakan ambruknya prinsip kesantunan (politeness principles) dan prinsip kerja sama
(cooperative principles) dalam komunikasi. Penutur tidak lagi menginginkan perubahan perilaku dari
lawan tutur, melainkan hanya ingin meluapkan rasa jijik dan kemarahan. Interpretasi ini menegaskan
bahwa dalam prosa modern, tindak tutur mengkritik sering kali digunakan sebagai instrumen untuk
menegaskan batas pemisahan antara "si baik™ (penutur) dan "si jahat" (lawan tutur), yang pada akhirnya
memperdalam polarisasi konflik dalam cerita.

Data 5. “Kasihan mamamu sendirian. Oh iya mas tidak perlu ketemu mama mas bisa memutar liwat
pintu belakang.”

Data di atas menampilkan bentuk tindak tutur ekspresif mengkritik yang sangat unik karena
tidak disampaikan melalui agresi verbal terbuka, melainkan melalui sarkasme pragmatis dan strategi
pengusiran halus. Kritik yang terkandung dalam tuturan ini bersifat implisit namun memiliki daya rusak
yang tajam terhadap "muka" (face) lawan tutur. Penggunaan leksikon "kasihan™ di awal kalimat
merupakan bentuk kritik moral yang menyudutkan lawan tutur sebagai anak yang tidak bertanggung
jawab atau abai terhadap orang tuanya. Secara ilokusi, penutur sedang menghakimi kegagalan lawan
tutur dalam menjalankan peran domestik atau baktinya, sehingga kata "kasihan™ di sini berfungsi
sebagai senjata untuk memicu rasa bersalah (guilt-tripping).

Analisis pada bagian kedua tuturan, "mas tidak perlu ketemu mama mas bisa memutar liwat
pintu belakang™, menunjukkan adanya tindakan eksklusi ruang. Secara harfiah, menyarankan seseorang
untuk masuk melalui "pintu belakang" adalah bentuk penghinaan martabat yang sangat dalam dalam
konteks budaya Indonesia. Pintu belakang secara simbolis diasosiasikan dengan tamu yang tidak
diundang, pelayan, atau sesuatu yang harus disembunyikan. Dengan demikian, kritikan ini bergeser dari
sekadar teguran menjadi tindakan devaluasi status sosial lawan tutur. Penutur secara pragmatis
menyatakan bahwa lawan tutur tidak lagi layak diterima melalui "pintu depan” atau secara terhormat
sebagai anggota keluarga.

Secara linguistik, penggunaan sapaan "mas" di tengah kalimat yang mengusir menciptakan
kontras yang ironis. Sapaan yang biasanya bermuatan penghormatan atau keakraban ini justru
digunakan untuk mempertegas jarak psikologis yang lebar. Penutur menggunakan kesantunan formal

Gerakan Aktif Menulis 184



Nurcahyo et al. Volume 14, Issue 1, March 2026

sebagai "tameng" untuk menyampaikan pesan yang sangat kasar. Dalam teori impoliteness (Culpeper,
1996), ini disebut sebagai sarcasm atau mock politeness, di mana bentuk bahasa yang sopan digunakan
untuk tujuan menyerang secara sosial. Kritikan ini jauh lebih menyakitkan daripada makian karena ia
menyerang hak dasar lawan tutur untuk diakui keberadaannya dalam ruang keluarga.

Dalam struktur naratif novel, tindak tutur mengkritik seperti ini menggambarkan konflik yang
bersifat pasif-agresif. Penutur memiliki otoritas untuk mengatur akses terhadap "Mama", yang
menunjukkan adanya penguasaan teritorial emosional. Kritik ini berfungsi untuk mengisolasi lawan
tutur secara perlahan dari dukungan keluarga. Interpretasi ini membuktikan bahwa dalam prosa modern,
tindak tutur mengkritik sering kali dimanifestasikan melalui pengaturan tata ruang dan manipulasi
empati (melalui tokoh Mama), yang secara kolektif bertujuan untuk menciptakan alienasi sosial bagi
tokoh yang dikritik. Kesimpulannya, kritik melalui "pintu belakang" adalah metafora dari penolakan
total terhadap eksistensi terhormat lawan tutur dalam sistem kekeluargaan tersebut.

Data 6. “Kenapa? Lo nggak terima? Lo nggak lihat betapa kesombongan lo pada kami, Andira? Lihat
dengan baik! Kami sekarang sudah menjadi monster.”

Data di atas merepresentasikan sebuah titik kulminasi dalam tindak tutur ekspresif mengkritik
yang bersifat retributif-konfrontatif. Berbeda dengan kritik pada umumnya yang bertujuan untuk
mengevaluasi kesalahan, tuturan ini bekerja sebagai mekanisme pembalasan emosional yang
menggunakan "kesalahan masa lalu” lawan tutur (Andira) sebagai pembenaran atas perubahan perilaku
penutur. Penggunaan struktur interogatif berlapis—"Kenapa? Lo nggak terima?"—merupakan strategi
pragmatis untuk mendahului argumen lawan tutur, sekaligus menciptakan tekanan psikologis yang
memaksa lawan tutur untuk mengakui posisi inferiornya. Dalam kajian pragmatik, ini adalah bentuk
kritik yang menyerang positive face secara total, di mana penutur secara eksplisit menolak hak lawan
tutur untuk merasa keberatan.

Analisis mikrolinguistik pada frasa "kesombongan lo pada kami" menunjukkan penggunaan
atribusi moral negatif yang bersifat kolektif. Dengan menggunakan kata ganti persona "kami", penutur
sedang mengonstruksi sebuah kubu atau solidaritas korban untuk melawan satu subjek tunggal, yaitu
Andira. Kritikan ini tidak lagi bersifat individual, melainkan sebuah penghakiman sosial yang
merepresentasikan akumulasi luka kolektif. Kata "kesombongan” dipilih sebagai label untuk
mendelegitimasi status sosial lawan tutur, mengubah citra Andira dari subjek yang mungkin merasa
berkuasa menjadi subjek yang bersalah secara etis di mata kelompok penutur.

Bagian yang paling krusial secara semantis dan pragmatis adalah deklarasi "Kami sekarang
sudah menjadi monster". Penggunaan metafora "monster" di sini merupakan bentuk kritik yang sangat
paradoks; penutur mengakui kerusakan diri mereka sendiri, namun melemparkan tanggung jawab atas
kerusakan tersebut sepenuhnya kepada lawan tutur. Secara ilokusi, penutur sedang melakukan kritik
kausalitas, yakni menyatakan bahwa "kejahatan" kami adalah produk dari "kesombongan™ kamu.
Metafora monster menyiratkan hilangnya rasa kemanusiaan, empati, dan kontrol diri, yang secara
pragmatis berfungsi sebagai ancaman terselubung bahwa penutur tidak lagi terikat oleh aturan moral
atau kesantunan dalam berinteraksi dengan Andira.

Secara fungsional dalam alur naratif novel, tindak tutur mengkritik ini menandai terjadinya
dehumanisasi timbal balik. Penutur mengkritik Andira sebagai penyebab perubahan identitas mereka
yang destruktif. Perintah "Lihat dengan baik!" merupakan imperatif pragmatis yang menuntut lawan
tutur untuk menyaksikan konsekuensi dari perbuatannya. Interpretasi ini menegaskan bahwa dalam
sastra kontemporer, tindak tutur mengkritik sering kali berevolusi menjadi pernyataan perang
emosional, di mana bahasa digunakan bukan untuk memperbaiki keadaan, melainkan untuk meratifikasi
permusuhan dan mengunci lawan tutur dalam rasa bersalah yang permanen atas "monster” yang telah
ia ciptakan.

Tindak Tutur Ekspresif Mengeluh
Data 7. “Oh, kasihan sekali si Karang. Hidupnya ditampar sama ini, dipukul sama ini,”

Kutipan di atas menunjukkan manifestasi tindak tutur ekspresif mengeluh yang menggunakan
strategi personifikasi penderitaan dan simpati eksternal. Secara pragmatik, keluhan ini bersifat unik
karena penutur tidak mengeluhkan nasib dirinya sendiri, melainkan mengeluhkan ketidakadilan nasib
yang menimpa tokoh lain (Karang). Penggunaan interjeksi "Oh" dan frasa "kasihan sekali" di awal
tuturan berfungsi sebagai penanda afektif yang kuat, menetapkan nada emosional yang melankolis
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sekaligus kritis terhadap realitas yang dihadapi objek tutur. Dalam kajian linguistik, ini dikategorikan
sebagai tindak tutur ekspresif yang mengevaluasi kondisi eksternal yang dianggap tidak ideal atau
menyimpang dari rasa kemanusiaan.

Analisis mikrolinguistik pada penggunaan metafora Kinetik-agresif, yaitu "ditampar" dan
"dipukul”, menunjukkan cara penutur mengonseptualisasikan penderitaan hidup. Penutur tidak
menggunakan istilah abstrak seperti "kesulitan" atau "masalah”, melainkan memilih verba yang
diasosiasikan dengan kekerasan fisik untuk memberikan penekanan pada rasa sakit yang dialami
Karang. Penggunaan frasa "sama ini" yang diulang secara paralel mencerminkan akumulasi persoalan
yang datang bertubi-tubi dari berbagai arah yang tidak terdefinisikan secara spesifik, namun dampaknya
sangat nyata. Secara ilokusi, penutur sedang melakukan protes terhadap "takdir" atau "keadaan™ yang
dianggap terlalu kejam bagi tokoh Karang.

Lebih lanjut, tuturan ini mengandung fungsi komiserasi (perasaan senasib atau belas kasihan)
yang mendalam. Penutur memposisikan diri sebagai saksi atas penderitaan Karang, dan keluhan ini
berfungsi sebagai bentuk validasi sosial atas ketertindasan objek. Dalam perspektif teori relevansi,
penggunaan metafora pukulan dan tamparan bertujuan untuk membangkitkan perlokusi berupa rasa iba
yang sama pada pendengar atau pembaca. Strategi ini sangat efektif dalam narasi novel untuk
membangun kedekatan emosional antara pembaca dengan tokoh yang sedang dikeluhkan nasibnya,
sekaligus menunjukkan keberpihakan penutur terhadap tokoh tersebut.

Secara fungsional dalam struktur naratif, tindak tutur mengeluh ini berperan sebagai instrumen
eksposisi karakter. Melalui keluhan ini, pembaca diberikan gambaran mengenai sejarah trauma atau
beban hidup yang dipikul oleh Karang tanpa perlu penjelasan naratif yang panjang lebar. Penutur
menggunakan bahasa yang bersifat viseral (terasa sampai ke fisik) untuk menggambarkan beban mental.
Interpretasi ini menegaskan bahwa dalam prosa modern Indonesia, tindak tutur mengeluh sering kali
diejawantahkan melalui personifikasi nasib sebagai "pelaku kekerasan", yang menunjukkan betapa
tidak berdayanya manusia di hadapan rentetan kemalangan yang bersifat sistemik.

Data 8. “Ma... Lihat Karang sekali saja. Karang ada di sini. Karang juga ingin dipeluk Mama. Karang
juga anak Mama, kan? Karang juga lahir dari rahim Mama, kan? Apa bedanya Karang dengan

Biru? Kenapa kasih sayang Mama harus terbelah seperti ini?”

Kutipan di atas merupakan representasi dari tindak tutur ekspresif mengeluh yang bersifat
eksistensial-performatif. Secara pragmatik, keluhan ini melampaui sekadar ungkapan ketidakpuasan; ia
berfungsi sebagai sebuah ratapan (lamentation) yang menuntut pengakuan atas eksistensi diri yang
terabaikan. Penggunaan strategi imperatif halus "Lihat Karang sekali saja" mengindikasikan adanya
kondisi invisibility (ketidakterlihatan) secara psikologis yang dialami penutur di hadapan sosok ibu.
Dalam kajian linguistik, struktur ini menunjukkan bahwa kekuatan ilokusi dari keluhan tersebut adalah
upaya "pencarian validasi" yang gagal terpenuhi secara berulang, sehingga penutur terpaksa melakukan
verbalisasi atas kebutuhan afektif dasarnya.

Analisis mikrolinguistik pada penggunaan repetisi kata "juga” dan "kan" menunjukkan adanya
mekanisme persuasi emosional yang bersifat defensif. Penutur (Karang) mencoba membangun argumen
biologis yang tak terbantahkan—"lahir dari rahim Mama"—sebagai upaya untuk menegosiasikan
kembali hak emosionalnya yang hilang. Secara pragmatik, penggunaan interogatif "kan?" yang
berulang merupakan bentuk tag questions yang berfungsi sebagai penekanan untuk memaksa lawan
tutur (atau pembaca) mengakui kebenaran premis penutur. Fenomena ini dalam teori kesantunan
mencerminkan kerentanan luar biasa pada positive face penutur, di mana ia harus mengemis untuk
mendapatkan cinta yang seharusnya bersifat alamiah dan tanpa syarat.

Bagian yang paling tajam secara analitis adalah pertanyaan komparatif, "Apa bedanya Karang
dengan Biru?". Di sini, tindak tutur mengeluh bertransformasi menjadi protes terhadap ketidakadilan
distribusi afeksi. Penutur melakukan oposisi biner antara dirinya dengan tokoh "Biru", menciptakan
sebuah dikotomi antara yang "dicintai" dan yang "dianaktirikan™. Metafora "kasih sayang Mama harus
terbelah™ menyiratkan pemahaman penutur bahwa cinta orang tua dalam konteks ini adalah sumber
daya yang terbatas dan diskriminatif. Secara ilokusi, keluhan ini bukan sekadar luapan perasaan,
melainkan sebuah gugatan etis terhadap otoritas keibuan yang dianggap tidak adil.

Secara fungsional dalam alur narasi novel, kehadiran tokoh Pramana yang menyaksikan
kejadian tersebut dengan "hati berkeping-keping" memberikan dimensi perlokusi yang meluas. Keluhan
Karang tidak hanya berdampak pada dirinya sendiri, tetapi juga menjadi katalisator bagi tokoh lain
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untuk menyadari kedalaman luka yang ada. Interpretasi ini menegaskan bahwa dalam sastra
kontemporer Indonesia, tindak tutur mengeluh sering kali disusun dengan struktur litani penderitaan
(urutan permohonan yang panjang) untuk memperlihatkan kerapuhan tokoh utama sekaligus mengkritik
disfungsi dalam institusi keluarga. Keluhan ini adalah jeritan identitas yang terfragmentasi oleh
pengabaian, yang diekspresikan melalui retorika biologis yang menyayat.

Pembahasan

Analisis terhadap novel Aku Tak Membenci Hujan mengungkapkan bahwa tindak tutur
ekspresif bukan sekadar representasi emosi statis, melainkan sebuah tindakan strategis yang digunakan
tokoh untuk menegosiasikan posisi tawar dalam konflik interpersonal. Temuan menunjukkan bahwa
tindak tutur menyalahkan (blaming) mendominasi interaksi yang bersifat asimetris, di mana penutur
memiliki otoritas atau merasa sebagai korban yang terlegitimasi. Sebagaimana dikemukakan oleh
Hidayat (2022), tindak tutur ekspresif dalam sastra berfungsi sebagai cermin kondisi psikologis yang
sering kali melampaui batas-punahnya prinsip kesantunan demi mencapai efek dramatisasi. Dalam data
yang ditemukan, penggunaan metafora peyoratif seperti "parasit busuk" dan "anak sial" menunjukkan
bahwa menyalahkan dalam diskursus prosa modern sering kali bergeser menjadi tindakan dehumanisasi
yang bertujuan untuk menghancurkan positive face lawan tutur (Brown & Levinson, 1987; Susanto,
2022).

Penggunaan strategi bald on-record yang tanpa tedeng aling-aling dalam menyalahkan
mencerminkan adanya degradasi relasi komunikatif. Hal ini sejalan dengan penelitian Raharjo dan
Puspitasari (2021) yang menyatakan bahwa dialog dalam novel drama sering kali mengeksploitasi
ketidaksantunan verbal untuk mempertegas polarisasi antara tokoh protagonis dan antagonis. Dalam
konteks ini, menyalahkan berfungsi sebagai mekanisme proyeksi, di mana penderitaan internal penutur
dieksternalisasi kepada objek di luar dirinya (Siahaan & Munthe, 2023). Fenomena ini memperkuat
teori bahwa dalam situasi krisis emosional, manusia cenderung mencari kambing hitam melalui bahasa
untuk mempertahankan integritas ego mereka yang rapuh (Fitriani et al., 2023).

Tindak tutur mengkritik (criticizing) dalam novel ini menunjukkan variasi yang menarik, mulai
dari konfrontasi kasar hingga sindiran halus yang bersifat pasif-agresif. Temuan pada data "pintu
belakang" mengonfirmasi argumen Culpeper (1996) mengenai mock politeness atau kesantunan semu.
Penutur menggunakan struktur kalimat yang tampak sopan namun memiliki kekuatan perlokusi yang
menghina. Menurut Wijana (2021), dalam budaya komunikasi Indonesia, kritik yang disampaikan
secara implisit sering kali memiliki dampak psikologis yang lebih traumatis karena bersifat mengisolasi
subjek dari ruang sosialnya. Kritik terhadap karakter "Andira" yang disebut sebagai "monster” juga
menunjukkan bagaimana tindak tutur mengkritik digunakan untuk meratifikasi perubahan identitas
sosial tokoh akibat konflik yang berkepanjangan (Yusuf, 2021).

Lebih lanjut, penelitian ini menemukan bahwa kritik dalam teks kreatif sering kali dibungkus
dalam bentuk pertanyaan retoris yang menyudutkan. Hal ini mendukung temuan Handayani dan Utomo
(2021) bahwa ambiguasi dalam tindak tutur ekspresif sering kali digunakan untuk menguji ketahanan
mental lawan tutur. Kritikan yang bersifat kolektif (penggunaan kata ganti "kami") memberikan beban
moral yang lebih berat karena menciptakan efek pengucilan oleh kelompok terhadap individu (Saputro
& Wahyuni, 2022). Dengan demikian, mengkritik dalam novel ini tidak bertujuan untuk perbaikan
perilaku (corrective function), melainkan sebagai bentuk penghukuman sosial yang bertujuan untuk
menciptakan alienasi (Lestari et al., 2022).

Tindak tutur mengeluh (complaining) dalam novel Aku Tak Membenci Hujan bertransformasi
menjadi sebuah "litani penderitaan™ yang sangat eksistensial. Keluhan tokoh Karang terhadap ibunya
bukan sekadar ungkapan ketidakpuasan, melainkan sebuah gugatan terhadap ketidakadilan afektif.
Sebagaimana dijelaskan oleh Searle (1976), mengeluh adalah ekspresi ketidakpuasan terhadap suatu
keadaan yang tidak sesuai dengan harapan penutur. Namun, dalam data penelitian ini, keluhan tersebut
diperkuat dengan retorika biologis ("lahir dari rahim™) untuk menuntut hak emosional yang terabaikan.
Ini selaras dengan pandangan Siregar dan Ambarita (2024) bahwa dalam prosa Indonesia modern,
keluhan sering kali digunakan sebagai alat untuk membongkar disfungsi institusi keluarga.

Analisis terhadap keluhan juga mengungkap penggunaan metafora kekerasan fisik ("'ditampar",
"dipukul™) untuk menggambarkan beban mental. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa ekspresif
memiliki kemampuan untuk memindahkan rasa sakit psikologis ke dalam ranah fisik agar lebih mudah
dipahami oleh pembaca atau tokoh lain dalam cerita (Fauziah, 2022). Keluhan tersebut berfungsi
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sebagai bentuk katarsis emosional bagi tokoh yang tertindas, sekaligus sebagai instrumen untuk
membangkitkan empati (Muliastuti & Handayani, 2023). Pola ini mengonfirmasi bahwa tindak tutur
mengeluh dalam sastra memiliki fungsi ganda: sebagai pelampasan beban internal tokoh dan sebagai
penggerak simpati pembaca (Wardani, 2023).

Secara keseluruhan, triad ekspresif negatif dalam novel ini membentuk sebuah ekosistem
komunikasi yang toksik namun realistis dalam menggambarkan trauma. Menyalahkan bekerja sebagai
"senjata" untuk menyerang, mengkritik bekerja sebagai "pagar" untuk membatasi ruang gerak sosial,
dan mengeluh bekerja sebagai "perisai" untuk melindungi diri melalui pencarian validasi (Kurniawan,
2020). Ketidaksantunan yang muncul secara masif dalam data penelitian ini membuktikan bahwa dalam
kondisi tertekan, manusia cenderung meninggalkan norma kooperatif kebahasaan demi
mempertahankan eksistensi diri (Nuramila et al., 2020).

Temuan ini memberikan kontribusi pada studi linguistik klinis dan pragmatik sastra dengan
menunjukkan bahwa tindak tutur ekspresif negatif memiliki gradasi intensitas yang dipengaruhi oleh
tingkat keintiman dan riwayat konflik antar-tokoh (Pratama & Sari, 2024). Penggunaan metafora yang
ekstrem dan dehumanisasi verbal dalam novel ini mencerminkan keresahan sosial dan kerapuhan
mental yang menjadi tema sentral dalam literatur kontemporer Indonesia (Sari dkk., 2023). Dengan
demikian, analisis pragmatik terhadap novel ini berhasil mengungkap bahwa di balik setiap tuturan
negatif, terdapat luka psikologis yang mencoba menemukan suaranya melalui bahasa.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis mendalam terhadap novel Aku Tak Membenci Hujan karya Sri Puiji
Hartini, dapat disimpulkan bahwa tindak tutur ekspresif menyalahkan, mengkritik, dan mengeluh
berfungsi sebagai instrumen navigasi konflik yang krusial dalam dinamika relasi antar-tokoh. Penelitian
ini mengungkap bahwa tindak tutur menyalahkan dalam teks tersebut cenderung bergeser dari sekadar
atribusi kesalahan menjadi tindakan dehumanisasi verbal melalui penggunaan metafora peyoratif yang
tajam. Sementara itu, tindak tutur mengkritik dimanifestasikan melalui strategi pasif-agresif dan
eksklusi ruang, yang bertujuan untuk mendelegitimasi status sosial dan moral lawan tutur. Di sisi lain,
tindak tutur mengeluh bertransformasi menjadi sebuah gugatan eksistensial yang menggunakan retorika
biologis dan trauma fisik sebagai alat untuk menuntut keadilan afektif yang terabaikan.

Secara teoretis, temuan ini menunjukkan adanya pola komunikasi destruktif yang secara
sengaja mengabaikan prinsip kesantunan (politeness principles) demi mencapai efektivitas ekspresi
emosional yang katarsis. Kehadiran "triad ekspresif negatif" ini membuktikan bahwa dalam sastra
kontemporer Indonesia, bahasa digunakan sebagai senjata untuk menegosiasikan penderitaan dan
kekuasaan. Implikasi penelitian ini menegaskan pentingnya pendekatan pragmatik dalam membedah
teks sastra untuk memahami kompleksitas psikologis tokoh. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
mengeksplorasi respons atau daya perlokusi dari tindak tutur negatif ini terhadap perkembangan alur
naratif secara lebih luas.
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